
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 

Tabel Hasil Pemeriksaan Candida albicans pada air bak toilet di Rest Area KM 87A Tol Trans Sumatera 

No 

Sampel 

Hasil Pemeriksaan 
Kesimpulan 

Makroskopis Mikroskopis Pengecatan Gram Mikroskopis Germ Tube 

Bak 1 

 

 
Tidak Tumbuh 

- - 

 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan  secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose Agar. 

Bak 2 

 

 
Tidak Tumbuh 

- - 

 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose Agar. 

 



 
 

 

Bak 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk koloni bulat, berwarna putih, 

permukaan halus, licin, berbau ragi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blastospora, berwarna ungu, bersifat 

Gram positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sel Ragi Berkecambah 

(+) Candida albicans 

Bak 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Tumbuh 

- - 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose Agar. 

 

 

 

Bak 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk koloni bulat, berwarna putih, 

permukaan halus, licin, berbau ragi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blastospora, berwarna ungu, bersifat 

Gram positif. 

 

 

- 

(+) Candida sp 



 
 

 

 

 

 

 

 

Bak 6 

 

 
Tidak Tumbuh 

- - 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan  secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose Agar. 

 

 

 

 

 

Bak 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kolonibulat, berwarna putih, 

permukaan halus, licin, berbau ragi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blastospora, berwarna ungu, bersifat 

Gram positif. 

- 

(+) Candida sp 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Bak 8 

Tidak Tumbuh 

- - 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose. 

 

 

 

 

Bak 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Tumbuh 

- - 

Tidak dapat dilakukan 

pemeriksaan lanjut secara 

mikroskopis dengan 

pengecatan gram dan 

metode Germ Tube karena 

tidak ada pertumbuhan 

koloni pada  media 

Sabouraud Dextrose Agar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bak 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kolonibulat, berwarna putih, 

permukaan halus, licin, berbau ragi. 

 

 
Blastospora, berwarna ungu, bersifat 

Gram positif. 

- 

(+) Candida sp 

 

 

Mengetahui Pembimbing          Laboran Mikologi 

 

 

 

Yustin Nur Khoiriyah, M.Sc                   Lutfhi Apriliyana, Amd.Ak 

 



 
 

 

Lampiran 2 

Tabel hasil pemeriksaan kondisi fisik air bak toilet di Rest Area KM 87A Tol Trans Sumatera. 

Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Kesimpulan 
Bau  Rasa Warna 

Bak 1 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 2 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 3 Berbau Berasa Tidak Berwarna Tidak Memenuhi syarat 

Bak 4 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 5 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 6 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 7 Berbau Berasa Tidak Berwarna Tidak Memenuhi syarat 

Bak 8 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 9 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

Bak 10 Tidak Berbau Tidak Berasa Tidak Berwarna Memenuhi syarat 

 

Mengetahui Pembimbing         Laboran Mikologi 

 

 

 

Yustin Nur Khoiriyah, M.Sc               Lutfhi Apriliyana, Amd.Ak 



 
 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Proses Penelitian 

               

         Air bak toilet                  Pengambilan Sampel           Penyimpanan Sampel 

        

           10 Sampel air bak toilet                    Media Sabouraud Dextrose Agar 

               

     Pemipetan Sampel               Penanaman Sampel              Pembuatan Preparat 

                                               Pada Media Sabouraud 

      Dextrose Agar 

 

 



 
 

 

               

      Pengecatan Gram           Pengamatan Mikroskopis           Pembuatan Media  

                                                                                                       Germ Tube 

               

Penanaman Koloni Pada          Pembuatan Preparat          Pengamatan Mikroskopis 

      Media Germ Tube  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

 



 
 

 

Lampiran 5 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

 



 
 

 

 



 
 

 

Gambaran Cemaran Candida albicans Pada Air Bak Toilet Rest 

Area Tol Trans Sumatera 
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1
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2
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3 

Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga Jurusan Analis Kesehatan 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

Absrak 

 
Candida albicans merupakan spesies yang paling patogen diantara spesies Candida lainnya yang 

dapat menyebabkan infeksi pada manusia. Infeksi yang disebabkan oleh Candida disebut 

kandidiasis. Candida albicans dapat ditemukan di tanah, kotoran binatang dan air. Infeksi yang 

disebabkan oleh Candida albicans  dapat terjadi akibat menggunakan toilet yang air baknya 

tercemar oleh Candida albicans. Tujuan penelitian ini mengetahui persentase air bak toilet yang 

tercemar Candida albicans dan mengetahui kondisi fisik air bak toilet umum di Rest Area KM 

87A Tol Sumatera. Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh air 

bak toilet umum yang ada di Rest Area KM 87A Tol Sumatera yang berjumlah 10 bak. Sampel 

yang digunakan adalah sebagian air yang diambil dari kesepuluh bak air. Metode pemeriksaan 

secara makroskopis dengan media Sabouraud Dextrose Agar dan mikroskopis dengan Germ Tube. 

Analisis data secara univariat. Hasil pemeriksaan terdapat air bak toilet yang tercemar Candida 

albicans 10% dan yang tidak tercemar Candida albicans 90%, dan didapat juga hasil pemeriksaan 

air bak toilet yang kondisi fisik airnya tidak memenuhi syarat sebanyak 2 sampel air bak toilet dan 

8 sampel air bak toilet yang kondisi fisiknya memenuhi syarat Permenkes RI No 32 tahun 2017. 

 

Kata Kunci: Candida albicans, Air Bak, Toilet Rest Area 

 

An Overview of Candida albicans Contaminasion in the toilet 

water in Rest Area KM 87A Tol Trans Sumatera 

 
Abstract 

 

Candida albicans is the most pathogenic species amongspecies  Candida otherthat can cause 

infection in humans. Infections caused by Candida are called candidiasis. Candida albicans can be 

found in soil, animal waste and water. Infections caused by Candida albicans  can occur as a result 

of using a toilet whose tub water is contaminated with Candida albicans. The purpose of this study 

was to determine the percentage of toilet tub water contaminated with  Candida albicans and to 

determine the physical condition of public toilet tub water at Rest Area KM 87A Sumatera Toll 

Road. This research is descriptive. The population in this study were all public toilet tubs in Rest 

Area KM 87A Sumatera Toll Road, totaling 10 tubs. The sample used is part of the water taken 

from the ten water tanks. The method of examination was macroscopically with media Sabouraud 

Dextrose Agar and microscopically with Germ Tube. Univariate data analysis. The results of the 

examination showed that toilet tub water was contaminated with Candida albicans 10% and not 

contaminated with Candida albicans 90%, and also obtained results from examination of toilet tub 

water whose physical condition did not meet the requirements as many as 2 samples of toilet tub 

water and 8 samples of toilet tub water whose condition physically meet the requirements of the 

Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 32 of 2017.  

Keywords: Candida albicans, Water Tub, Rest Area Toilet 

 

 



 
 

 

Pendahuluan 

Kandidiasis adalah infeksi 

primer atau sekunder dari genus 

Candida, terutama Candida albicans. 

Manifestasi klinisnya sangat bervariasi 

dari akut, subakut dan kronis ke 

episodik. Kelainan lokal terdapat di 

mulut, tenggorokan, kulit, kepala, 

vagina, jari-jari tangan, kuku, bronkhi, 

paru, atau saluran pencernaan makanan, 

atau menjadi sistemik misalnya 

septikemia, endokarditis dan meningitis. 

Proses patologis yang timbul juga 

bervariasi dari iritasi dan inflamasi 

sampai supurasi akut, kronis atau reaksi 

granulomatosis. Karena Candida 

albicans merupakan spesies endogen, 

maka penyakitnya merupakan infeksi 

oportunistik (Suyoso, 2013). Pada tahun 

2007 World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa frekuensi 

kejadian Kandidiasis oral terdapat 

sekitar 98,3%. Delapan puluh juta 

penduduk Amerika Serikat menderita 

penyakit tersebut. Hal ini sejalan dengan 

Prevalensi Kandidiasis oral yang terjadi 

di Indonesia mencapai 84% di tahun 

2009. Dengan demikian tingkat kejadian 

kandidiasis masih sering terjadi. 

Candida albicans adalah 

organisme komensal dan flora normal, 

yang berperan dalam keseimbangan 

mikroorganisme di dalam tubuh 

manusia, serta dapat ditemukan dalam 

traktus intestinal, kulit, dan traktus 

genito-urinaria. Candida albicans juga 

merupakan koloni yang paling sering 

ditemukan pada kulit dan mukosa 

manusia. Pertumbuhan Candida 

albicans yang berlebihan dan 

melampaui keseimbangan akan 

menyebabkan Candida albicans 

berkembang menjadi organisme patogen 

dalam bentuk jamur berfilamen berupa 

pita kecil panjang disebut hifa, yang 

mengelilingi seluruh sel (Hardjoeno, 

2007). Candida albicans merupakan 

spesies yang paling patogen dan paling 

sering menyebabkan penyakit pada 

manusia dengan faktor resiko seperti 

gangguan imunitas diantaranya diabetes, 

balita, lansia, ibu hamil, pengobatan 

antibiotik, pengobatan hormon 

kortikosteroid, dan orang dengan 

imunodefisiensi misalnya orang dengan 

HIV/AIDS (Jawetz, 2013 dalam 

Asmarani, 2018). Penelitian pada tahun 

2007 di Surabaya, Kandidiasis oral pada 

pasien HIV/AIDS yang disebabkan oleh 

Candida albicans sebanyak 35,29%. Hal 

ini sejalan dengan Penelitian pada tahun 

2011 di Surabaya pada pasien AIDS 

(CD4 200-300) yang menderita 

Kandidiasis Vulvo Vaginalis yang 

disebabkan oleh Candida albicans 

85,7%. 

Jamur patogen mudah tumbuh 

pada tempat yang lembab dan beriklim 

tropis. Jamur patogen pada umumnya 

hidup di alam bebas seperti tanah, debris 

organik dan air, sehingga jamur dengan 

mudah mengkontaminasi air 

(Prahatamaputra, 2009 dalam Irwan, 

2019). Air merupakan salah satu sumber 

daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Selain 

merupakan sumber daya alam air juga 

dapat menjadi medium pembawa 

mikroorganisme patogenik yang 

berbahaya bagi kesehatan (Virgianti, 

2014 dalam Owa, 2019). 

Infeksi yang disebabkan oleh 

Candida disebut kandidiasis, sering kali 

terjadi akibat penggunaan toilet yang 

didapati Candida setelah defekasi, 

tercemar oleh kuku atau toilet yang 

digunakan untuk membersihkan diri 

(Gandahusada, 2006). Air yang 

tergenang di toilet umum mengandung 

70% jamur Candida. Sedangkan air 

yang mengalir dari keran toilet umum 

mengandung kurang lebih 10%-20% 

jamur pemicu rasa gatal bahkan 

keputihan (Prahatamaputra, 2009). 

Fungsi toilet umum adalah 

sebagai sarana sanitasi yang penting 

bagi masyarakat saat mengunjungi suatu 

tempat tertentu. Toilet umum biasanya 

dilengkapi dengan kloset, bak air, dan 

perlengkapan pendukung lain yang 

bersih, aman, dan higienis sehingga 

masyarakat dapat membuang hajat dan 

memenuhi kebutuhan fisik, sosial, dan 

psikologis lainnya ketika berada di 

tempat umum. Hal tersebut 



 
 

 

menyebabkan toilet umum digunakan 

secara bergantian dan penggunanya 

beragam. Akibatnya toilet umum 

merupakan sarana yang paling 

memunginkan terjadinya penularan 

penyakit apabila kebersihannya tidak 

dijaga dengan baik (Bagiastra, 2013 

dalam Humairoh, 2019). 

Toilet umum merupakan salah 

satu fasilitas yang ada di tempat umum 

seperti Rest Area. Rest area merupakan 

tempat yang biasa digunakan 

masyarakat saat sedang menempuh 

perjalanan jauh untuk beristirahat, 

beribadah, pengecekan mesin kendaraan 

serta kegiatan sanitasi. Dari berbagai 

fasilitas yang ada, toilet umum 

merupakan tempat yang sering 

digunakan para pengunjung Rest Area. 

Berdasarkan hasil survey kurang lebih 

ada 150 orang pengunjung Rest Area 

KM 87A Tol Trans Sumatera yang 

menggunakan toilet umum perharinya. 

Berdasarkan hasil penelitian Dwi 

(2015) air bak pada WC umum beberapa 

SPBU Kota Bandar Lampung 22,22% 

tercemar Candida albicans. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Atina 

(2018) air bak di UPTD Pelayanan 

Sosial Bina Remaja Radin Intan Provinsi 

Lampung 5% tercemar Candida 

albicans. Dengan demikian masih ada 

air bak toilet umum yang tercemar oleh 

Candida albicans. 

Tujuan Penelitian ini adalah 

Mengetahui persentase air bak toilet 

umum di Rest Area KM 87A Tol 

Sumatera yang tercemar Candida 

albicans dan mengetahui kondisi fisik 

air bak toilet umum di Rest Area KM 

87A Tol Sumatera. 

Metode 

Penelitian ini bersifat deskriptif, 

dengan variabel yang diteliti yaitu air 

bak toilet umum di Rest Area KM 87A 

Tol Sumatera dan Candida albicans. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh air bak toilet umum yang ada di 

Rest Area KM 87A Tol Sumatera yang 

berjumlah 10 bak air yang terdiri dari 5 

bak air toilet pria dan 5 bak air toilet 

wanita. Sampel pada penelitian ini 

adalah sebagian air yang diambil dari 

kesepuluh bak air di Rest Area KM 87A 

Tol Sumatera. Metode yang digunakan 

pada penelitian adalah secara 

makroskopis dan mikroskopis. Analisa 

data pada penelitian ini adalah univariat 

yang merupakan untuk menghitung 

persentase bak toilet yang airnya 

tercemar Candida albicans. 

Hasil 

Hasil penelitian pada 10 sampel 

air bak toilet Rest Area KM 87A Tol 

Trans Sumatera di Laboratorium 

Mikologi jurusan Analis Kesehatan 

Poltekkes Tanjungkarang diperoleh hasil 

pemeriksaan sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Persentase air bak toilet di 

Rest Area KM 87A Tol 

Sumatera yang tercemar 

Candida albicans. 

Hasil 

Pemeriksaan 

Air 

Bak 
Persentase 

Tercemar 1 10% 

Tidak 

Tercemar 
9 90% 

Jumlah 10 100% 

 

Table 3.3 menunjukan persentase air bak 

toilet yang tercemar Candida albicans 

sebanyak 10% dan yang tidak tercemar 

Candida albicans sebanyak 90%. 

Tabel 3.4 Data kondisi fisik air bak 

toilet di Rest Area KM 87A Tol 

Sumatera 

Hasil Pemeriksaan Air Bak 

Tidak Memenuhi 

syarat 
2 

Memenuhi syarat 8 

Jumlah 10 

 

Tabel 3.4 menunjukan jumlah air bak 

toilet yang kondisi fisik airnya tidak 

memenuhi syarat sebanyak 2 sampel air 

bak toilet dan 8 sampel air bak toilet 

yang kondisi fisiknya memenuhi syarat 

Permenkes RI No 32 tahun 2017. 



 
 

 

Pembahasan 

Hasil pemeriksaan laboratorium 

yang telah dilakukan terhadap 10 sampel 

air bak toilet Rast Area KM 87A Tol 

Trans Sumatera secara makroskopis 

dengan media Sabouraud Dextrose Agar 

dan secara mikroskopis dengan 

pengecatan Gram, ditemukan 

pencemaran Candida sp sebanyak 4 

sampel, sedangkan 6 sampel lainnya 

tidak tercemar Candida sp. Kemudian 4 

sampel yang tercemar oleh Candida sp 

dilakukan pemeriksaan lanjut dengan 

metode Germ Tube untuk menentukan 

spesies Candida albicans, dan hasilnya 

ditemukan pencemaran Candida 

albicans sebanyak 1 sampel. 

Hasil pemeriksaan diperoleh 1 

toilet yang air baknya positif tercemar 

Candida albicans dengan kode sampel 

bak 3. Secara makroskopis pada media 

Sabouraud Dextrose Agar pengamatan 

menunjukkan koloni berbentuk bulat, 

berwarna putih kekuningan, permukaan 

halus, licin, dan berbau ragi (Lampiran 

1). Hal ini sesuai dengan teori dalam 

buku karangan (Irianto, 2013) bahwa 

pada media padat Sabouraud Dextrose 

Agar suhu 25°C setelah 24-48 jam 

koloni Candida tumbuh berbentuk bulat, 

menonjol, opaque, permukaan halus, 

licin, warna putih kekuningan. 

Koloni Candida dari hasil 

pemeriksaan secara makroskopis 

dilanjutkan pemeriksaan secara 

mikroskopis dengan pengecatan gram, 

ditemukan bentuk blastospora lonjong, 

berwarna ungu dan bersifat Gram 

positif. Kemudian untuk menentukan 

spesies Candida albicans maka 

dilakukan pemeriksaan lanjut, yaitu sub 

kultur menggunakan metode Germ Tube 

dan didapatkan hasil sel ragi yang 

berkecambah (Lampiran 1). Hal ini 

sesuai dengan (Sjam, 2012) identifikasi 

spesies secara mikroskopis morfologi 

dapat dilakukan dengan menanam jamur 

pada medium tertentu, seperti pada 

medium yang mengandung protein, 

misalnya putih telur, serum atau plasma 

darah, pada suhu 37°C selama 1-2 jam 

terjadi pembentukan kecambah (germ 

tube) dari blastospora. 

Sebelum pengambilan sampel 

air bak 3 terdapat pengunjung yang 

menggunakan toilet tersebut untuk 

mandi sehingga memungkinkan air bak 

tersebut tercemar Candida albicans. Hal 

tersebut sesuai dengan kajian  

Gandahusada 2006 dalam Jubaidah 

(2019) penyebaran Candida dapat 

terjadi akibat dari aktivitas manusia 

seperti defeksi atau membersihkan diri 

pada toilet. Secara kondisi fisik air bak 3 

tidak memenuhi syarat, karena 

didapatkan bau dan rasa pada air. Hal ini 

juga didukung dengan informasi yang 

disampaikan oleh petugas kebersihan 

toilet bahwa bak 3 dalam keadaan belum 

disikat dan airnya tidak dikuras, keadaan 

tersebut dapat mendukung terjadinya 

pertumbuhan Candida albicans pada air.  

Pencemaran Candida sp juga 

terjadi pada sampel air bak 5,7, dan 10 

hal ini mungkin dapat terjadi karena 

pengurasan dan pembersihan bak 

penampung air dilakukan apabila 

dianggap kotor saja. Wijono (2000) 

mengatakan syarat WC umum adalah 

harus dibersihkan paling sedikit 2-3 kali 

dalam sehari (Jubaidah, 2015). 

Kurangnya frekuensi pembersihan bak 

toilet dapat member kesempatan jamur 

untuk tumbuh dan berkembang di air. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Qurrohman (2015) adanya pengaruh 

frekuensi menguras terhadap jumlah 

Candida pada air bak toilet berdasarkan 

tingkat keseringannya, hasil 

pemeriksaannya menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah Candida sp di bak air 

toilet yang dikuras secara teratur adalah 

66,67 koloni/10ml sampel dan rata-rata 

jumlah Candida sp pada bak air kloset 

tidak teratur adalah 240,3 koloni/10ml 

sampel. 

Prahatamaputra (2009) 

berpendapat bahwa semakin banyak 

jumlah pengguna toilet, maka semakin 

besar kemungkinan terjadi kontaminasi 

jamur ke air. Adanya jamur Candida 

albicans pada air dapat disebabkan 

karena kontaminasi setelah defekasi. 

Selain itu dapat juga terkontaminasi 



 
 

 

melalui kuku dari pengguna toilet yang 

menderita kandidiasis ataupun orang 

normal, karena jamur ini sering 

ditemukan pada kotoran di bawah kuku 

orang normal. Akhir tahun 2019 hingga 

saat ini telah terjadi pandemi Covid-19, 

sejak pandemi ini banyak masyarakat 

yang tidak melakukan perjalanan antar 

kota maupun provinsi sehingga tidak 

begitu ramai pengunjung yang 

menggunakan toilet Rest Area KM 87A 

Tol Sumatera. Kondisi seperti ini 

menyebabkan kemungkinan kecil 

terjadinya kontaminasi Candida 

albicans pada air sehingga didapatkan 6 

sampel yang tidak tercemar Candida 

albicans maupun spesies Candida 

lainnya dari 10 sampel yang dilakukan 

pemeriksaan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kondisi fisik air bak toilet di Rest Area 

KM 87A Tol Sumatera terdapat 8 air 

bak toilet yang memenuhi syarat yang 

diketahui dengan tidak adanya bau, rasa, 

dan warna pada air. Terdapat 2 air bak 

toilet yang tidak memenuhi syarat yang 

diketahui dengan adanya bau dan rasa 

pada air (Lampiran 2). Hal tersebut 

sesuai dengan standar baku mutu 

kesehatan lingkungan untuk media air 

untuk keperluan higiene sanitasi dalam 

Permenkes RI No 32 tahun 2017. 

Terdapat faktor yang mempengaruhi 

hasil pemeriksaan kondisi fisik air yaitu 

waktu pengambilan sampel. 

Pengambilan dilakukan pada pagi hari 

setelah dilakukan pembersihan toilet dan 

pengisian ulang air bak sehingga 

memungkinkan kondisi fisik air bak 

masih dalam keadaan yang baik. 

Kemudian faktor lainnya adalah air 

berasal dari sumber air yang bersih dan 

jauh dari tempat pembuangan limbah. 

 Menurut hasil wawancara 

dengan petugas kebersihan toilet Rest 

Area KM 87A Tol Sumatera, petugas 

melakukan pembersihan lantai toilet 

setiap pergantian shift yaitu tiga kali 

dalam sehari. Namun untuk pengurasan 

dan pembersihan bak penampung 

dilakukan apabila dianggap sudah kotor 

tidak dilakukan secara rutin. Mengingat 

air bak toilet Rest Area KM 87A Tol 

Sumatera digunakan oleh banyak 

masyarakat maka pihak pengelola 

maupun petugas kebersihan toilet Rest 

Area KM 87A Tol Sumatera perlu 

menjaga kebersihan toilet seperti 

melakukan pengurasan air bak setiap 

hari, menyikat lantai 2-3 kali sehari, dan 

membersihkan bak penampung minimal 

3 kali seminggu agar dapat mengurangi 

tumbuh kembangnya Candida albicans 

pada air bak toilet Rest Area KM 87A 

Tol Sumatera. 
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